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Dana Transfer
Pusat Dipangkas
Rp 53 Miliar

Berkurang 4,6 Persen dari Alokasi Anggaran
APBD Kulon Progo 2025 Senilai Rp 1,14 Triliun

KULON PROGO - Dana transfer pusat
untuk Pemkab Kulon Progo resmi di-
pangkas oleh pemerintah pusat. Nilainya
berkurang 4,6 persen dari alokasi transfer
pemerintah pusat pada anggaran pen-
dapatan dan belanja daerah (APBD)
Kulon Progo 2025 yang mencapai Rp
1,14 triliun.

"Kalau di Kulon Progo pemangkasan
sebesar Rp 53 miliar,” sebut Sekretaris
Daerah (Sekda) Kulon Progo Triyono
kemarin (4/2).

Pemangkasan ini, lanjutnya, berdasar-
kan Instruksi Presiden Nomor 1 Tahun
2025. Melalui instruksi itu, alokasi transfer
ke daerah perlu diefisienkan sebesar
Rp 50 triliun.

Namun sebelum dipangkas, pengura-
ngan dana transfer pusat diprediksi
hanyamencapai Rp 1,1 miliar. Meskipun
prediksinya meleset, pemangkasan tetap
berdampak pada dana alokasi umum
(DAU), dana alokasi khusus (DAK), dan
dana bagi hasil.

Hanya saja, dia masih belum bisa me-
rinci pengurangan anggaran pada setiap
komponen. Namun dia menyebut,
dampak paling parah dari pemangka-
san, membuat dana bagi hasil tak turun
secuil pun. "Kalau DAK dan DAU ber-
pengaruh pada proyek perbaikan jalan,”
ujarnya.

Dia juga belum bisa merinci perbaikan

‘Jalan mana yang terdampak. Selain itu,

JENIS APBD 2024
Rp 201 miliar
Transfer pemerintah pusat  Rp 1,15 triliun

TOTAL  Rp 1,3 miliar
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pemangkasan juga berimbas pada di-
potongnya anggaran perjalanan dinas.
Sebasar 50 persen dari pagu awal. "Kami
akan melaporkan dampak dari pemang-
kasan dan kajiannya ke Kemendagri,”
ujarnya.

Sementara ity, Pj Bupati Kulon Progo
Srie Nurkyatsiwi menyampaikan,
pemangkasan berdampak ke kinerja
daerah. Sebab banyak program dan
proyek yang akan terganjal pendana-
annya, "Perlu strategi, untuk meng-
atasi pemangkasan yang ada,” ujarnya.

Siwi menyampaikan, setelah pemang-
kasan pihaknya berupaya mengoptimali-
sasi anggaran yang ada. Siwi juga meng-
akui kemampuan fiskal daerah sangat
bergantung pada dana transfer dari

pusat. (gas/eno/by)

Rp 156 miliar
Rp 1,34 triliun
Rp1,29 triliun
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